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ABSTRAK 

Kemampuan literasi dasar merupakan kemampuan yang sangat penting dimiliki siswa sekolah 

dasar karena menjadi dasar dalam memahami berbagai materi pembelajaran, termasuk mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Namun, masih ditemukan siswa yang 

mengalami hambatan dalam membaca, memahami isi bacaan, serta menginterpretasikan 

informasi yang terdapat pada materi pembelajaran. Kondisi tersebut menyebabkan siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep IPAS sehingga proses pembelajaran 

belum berjalan secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

menghambat literasi dasar siswa kelas III dalam memahami materi IPAS melalui pendekatan 

Teaching at the Right Level (TaRL) di SD Negeri Lebaksari. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian 

berjumlah 156 siswa, sedangkan sampel penelitian adalah siswa kelas III SD Negeri Lebaksari 

yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket menggunakan skala Likert. Data dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif yang didukung dengan uji validitas, uji reliabilitas, dan 

Confirmatory Factor Analysis (CFA) untuk menguji validitas konstruk setiap indikator 

penelitian. Variabel yang dianalisis meliputi faktor keadaan, kurangnya bahan bacaan, 

minimnya minat membaca, dan faktor lingkungan sebagai faktor penghambat literasi dasar 

siswa. Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran mengenai faktor-faktor 

dominan yang memengaruhi hambatan literasi dasar siswa sehingga dapat menjadi dasar bagi 

guru dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan peserta didik melalui 

pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL).  

Kata Kunci: Faktor Penghambat, Literasi Dasar, TaRL, Sekolah Dasar. 

 

 

ABSTRACT  

Basic literacy skills are crucial for elementary school students, as they form the foundation for 

understanding various learning materials, including Natural and Social Sciences (IPAS). 
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However, some students still face challenges in reading, comprehending text, and interpreting 

information within learning materials. These difficulties hinder students' understanding of 

IPAS concepts, preventing the learning process from proceeding optimally. This study aims to 

analyze the factors impeding the basic literacy of third-grade students at SD Negeri Lebaksari 

in the context of understanding IPAS material through the Teaching at the Right Level (TaRL) 

approach. A quantitative descriptive research design was employed. The study population 

consisted of 156 students, with the sample comprising third-grade students from SD Negeri 

Lebaksari selected via purposive sampling. Data were collected through observation, 

interviews, documentation, and Likert-scale questionnaires. Analysis utilized descriptive 

statistics, supported by validity and reliability tests, as well as Confirmatory Factor Analysis 

(CFA) to assess the construct validity of each research indicator. The variables analyzed 

included situational factors, a lack of reading materials, low reading interest, and 

environmental factors as impediments to students' basic literacy. The findings are expected to 

provide insight into the dominant factors hindering basic literacy, thereby serving as a basis 

for teachers to design instruction tailored to students' abilities using the Teaching at the Right 

Level (TaRL) approach. 

Keywords: Hindering Factors, Basic Literacy, TaRL, Elementary School. 

 

A. PENDAHULUAN    

Literasi dasar merupakan kemampuan fundamental yang harus dimiliki oleh setiap 

peserta didik pada jenjang sekolah dasar. Kemampuan ini tidak hanya mencakup keterampilan 

membaca, tetapi juga kemampuan memahami, mengolah, serta menggunakan informasi yang 

diperoleh dari berbagai sumber untuk mendukung proses belajar. Kemampuan literasi menjadi 

landasan bagi siswa dalam mengikuti seluruh mata pelajaran karena hampir setiap aktivitas 

pembelajaran mengharuskan siswa membaca petunjuk, memahami isi bacaan, menemukan 

informasi penting, dan menarik kesimpulan dari materi yang dipelajari. Oleh karena itu, 

kemampuan literasi dasar menjadi salah satu kompetensi yang harus dikembangkan sejak dini 

agar siswa mampu mengikuti proses pembelajaran secara optimal. 

Pentingnya kemampuan literasi dasar semakin terlihat pada implementasi Kurikulum 

Merdeka, khususnya pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Mata 

pelajaran IPAS tidak hanya menuntut siswa menghafal konsep, tetapi juga memahami berbagai 

fenomena yang disajikan melalui teks bacaan, gambar, tabel, maupun aktivitas pembelajaran 

berbasis pemecahan masalah. Dengan demikian, kemampuan membaca dan memahami 

informasi menjadi prasyarat utama agar siswa mampu menguasai materi yang dipelajari. 

Apabila kemampuan literasi dasar siswa masih rendah, maka proses memahami konsep-konsep 

IPAS juga akan mengalami hambatan sehingga berdampak pada hasil belajar siswa. 
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Meskipun berbagai program peningkatan literasi telah dilaksanakan di sekolah, 

kenyataannya masih terdapat siswa sekolah dasar yang mengalami kesulitan membaca dan 

memahami isi bacaan. Rendahnya kemampuan tersebut dapat terlihat dari siswa yang belum 

lancar membaca, kesulitan menemukan informasi penting, belum mampu menghubungkan isi 

bacaan dengan pengalaman sehari-hari, serta mengalami kesulitan menjawab pertanyaan 

berdasarkan teks yang telah dibaca. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan literasi 

dasar siswa belum berkembang secara optimal sehingga memerlukan perhatian khusus dari 

guru maupun sekolah. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di SD Negeri Lebaksari, 

ditemukan bahwa sebagian siswa kelas III masih mengalami hambatan dalam membaca dan 

memahami materi pembelajaran, khususnya pada materi IPAS Bab 4 Berkenalan dengan 

Energi, Topik A Energi di Sekitar Kita. Pada materi tersebut, siswa dituntut mampu membaca 

teks, memahami isi bacaan, mengenali istilah-istilah yang berkaitan dengan energi, menjawab 

pertanyaan berdasarkan bacaan, serta menjelaskan kembali informasi yang diperoleh. Akan 

tetapi, masih terdapat siswa yang mengalami kesulitan dalam melakukan aktivitas tersebut 

sehingga pembelajaran belum berlangsung secara optimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

rendahnya kemampuan literasi dasar masih menjadi salah satu permasalahan yang perlu 

mendapat perhatian dalam proses pembelajaran. 

Hambatan literasi dasar yang dialami siswa tidak hanya disebabkan oleh kemampuan 

membaca yang belum berkembang, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lain yang 

saling berkaitan. Berdasarkan kajian teori yang digunakan dalam penelitian ini, faktor-faktor 

tersebut meliputi faktor keadaan siswa, kurangnya bahan bacaan, minimnya minat membaca, 

serta faktor lingkungan. Faktor keadaan berkaitan dengan kesiapan dan kondisi siswa dalam 

mengikuti pembelajaran. Kurangnya bahan bacaan berhubungan dengan keterbatasan akses 

terhadap sumber belajar yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. Minimnya minat 

membaca menyebabkan siswa kurang tertarik untuk melakukan aktivitas membaca secara 

mandiri, sedangkan faktor lingkungan berkaitan dengan dukungan keluarga, sekolah, dan 

lingkungan sosial dalam membangun budaya literasi. Keempat faktor tersebut diduga 

memberikan kontribusi terhadap munculnya hambatan literasi dasar yang dialami siswa dalam 

memahami materi IPAS. 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dinilai mampu membantu mengatasi perbedaan 

kemampuan literasi siswa adalah Teaching at the Right Level (TaRL). Pendekatan TaRL 
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menempatkan kemampuan awal siswa sebagai dasar dalam penyusunan kegiatan 

pembelajaran. Melalui pendekatan ini, guru terlebih dahulu melakukan asesmen terhadap 

kemampuan dasar siswa, kemudian mengelompokkan siswa berdasarkan tingkat kemampuan 

yang dimiliki sehingga proses pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar 

masing-masing peserta didik. Pembelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa 

diharapkan mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar serta membantu 

mereka memahami materi pembelajaran dengan lebih baik. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas penerapan pendekatan Teaching at the 

Right Level dalam meningkatkan kemampuan membaca maupun numerasi siswa sekolah dasar. 

Penelitian lain juga telah mengkaji berbagai faktor yang memengaruhi kemampuan literasi 

siswa. Namun, penelitian yang secara khusus menganalisis faktor-faktor penghambat literasi 

dasar siswa kelas III dalam memahami materi IPAS dengan menggunakan pendekatan 

Teaching at the Right Level masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki 

urgensi untuk memberikan gambaran empiris mengenai faktor-faktor yang menjadi 

penghambat literasi dasar siswa sehingga dapat menjadi dasar dalam penyusunan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor 

penghambat literasi dasar siswa kelas III dalam memahami materi IPAS dengan pendekatan 

Teaching at the Right Level (TaRL) di SD Negeri Lebaksari. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan informasi mengenai faktor-faktor dominan yang memengaruhi kemampuan 

literasi dasar siswa serta menjadi bahan pertimbangan bagi guru dalam merancang 

pembelajaran yang lebih adaptif, sehingga implementasi pendekatan Teaching at the Right 

Level dapat mendukung peningkatan kualitas pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif 

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian bertujuan untuk mengukur dan 

mendeskripsikan faktor-faktor yang menghambat literasi dasar siswa dalam memahami materi 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) berdasarkan data numerik yang diperoleh dari hasil 

pengisian angket oleh responden. Data tersebut kemudian dianalisis secara statistik untuk 

memperoleh gambaran mengenai faktor-faktor yang memengaruhi hambatan literasi dasar 

siswa. 
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Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini 

bertujuan untuk menggambarkan kondisi nyata mengenai faktor-faktor yang menjadi 

penghambat literasi dasar siswa kelas III dalam memahami materi IPAS tanpa memberikan 

perlakuan tertentu terhadap objek penelitian. Pendekatan ini dipilih karena mampu 

memberikan informasi mengenai kecenderungan setiap indikator yang diteliti berdasarkan data 

empiris yang diperoleh dari lapangan. Selain itu, penelitian ini menggunakan Confirmatory 

Factor Analysis (CFA) sebagai teknik analisis untuk mengonfirmasi kesesuaian indikator 

dengan konstruk yang telah ditetapkan berdasarkan kajian teori. 

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Lebaksari. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan 

pada hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang mengalami 

hambatan dalam kemampuan literasi dasar, khususnya pada kemampuan membaca dan 

memahami materi IPAS. Selain itu, sekolah memberikan izin kepada peneliti untuk 

melaksanakan penelitian sehingga proses pengumpulan data dapat dilakukan secara langsung. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SD Negeri Lebaksari yang berjumlah 

156 siswa. Populasi tersebut dipilih karena merupakan keseluruhan subjek yang memiliki 

karakteristik sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu berkaitan dengan kemampuan literasi dasar 

dalam pembelajaran. Sampel penelitian adalah siswa kelas III yang berjumlah 26 siswa dan 

dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Teknik ini digunakan karena siswa kelas III 

berada pada tahap perkembangan literasi dasar sehingga dianggap paling sesuai dengan tujuan 

penelitian. Pemilihan sampel didasarkan pada pertimbangan bahwa siswa kelas III mulai 

dituntut memiliki kemampuan membaca pemahaman sebagai dasar dalam mempelajari materi 

IPAS. Selain siswa, guru kelas juga dilibatkan sebagai informan pendukung untuk memberikan 

informasi mengenai kondisi pembelajaran, kebiasaan membaca siswa, serta faktor-faktor yang 

memengaruhi kemampuan literasi dasar peserta didik. 

Pengumpulan data dilakukan melalui empat teknik, yaitu observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan angket. Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai 

aktivitas pembelajaran dan kondisi kemampuan literasi siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Wawancara dilakukan kepada guru kelas dan beberapa siswa untuk memperoleh 

informasi yang lebih mendalam mengenai hambatan literasi dasar yang dialami siswa serta 

upaya yang telah dilakukan dalam mengatasi permasalahan tersebut. Dokumentasi digunakan 

sebagai data pendukung berupa foto kegiatan pembelajaran, catatan observasi, dan dokumen 

lain yang berkaitan dengan penelitian. Sementara itu, angket menjadi instrumen utama dalam 
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penelitian untuk memperoleh data mengenai faktor-faktor penghambat literasi dasar siswa 

berdasarkan indikator yang telah ditetapkan. 

Instrumen penelitian berupa angket disusun menggunakan skala Likert dengan empat 

alternatif jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak 

Setuju (STS). Setiap butir pernyataan disusun berdasarkan indikator penelitian yang meliputi 

faktor keadaan, kurangnya bahan bacaan, minimnya minat membaca, dan faktor lingkungan. 

Penyusunan indikator dilakukan berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu sehingga 

instrumen mampu mengukur konstruk yang diteliti secara tepat. 

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama adalah pemberian skor 

terhadap jawaban responden sesuai dengan skala Likert yang digunakan. Selanjutnya dilakukan 

uji validitas untuk mengetahui kelayakan setiap butir pernyataan dalam mengukur variabel 

penelitian serta uji reliabilitas untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen. Setelah 

instrumen dinyatakan valid dan reliabel, data dianalisis menggunakan Confirmatory Factor 

Analysis (CFA). Analisis ini digunakan untuk menguji validitas konstruk melalui nilai factor 

loading, Composite Reliability (CR), Average Variance Extracted (AVE), serta beberapa indeks 

goodness of fit seperti CFI, TLI, RMSEA, dan SRMR. Penggunaan CFA bertujuan untuk 

memastikan bahwa setiap indikator mampu merepresentasikan konstruk faktor penghambat 

literasi dasar secara valid dan reliabel sehingga hasil penelitian memiliki tingkat kepercayaan 

yang tinggi. 

Boleh, aku buatkan. Namun karena hasil penelitianmu belum ada di file yang diunggah, 

bagian ini aku buat dalam bentuk narasi jurnal ilmiah yang masih konsisten dengan tujuan 

penelitianmu. Nanti ketika hasil angket dan CFA sudah selesai, bagian ini tinggal disesuaikan. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang menghambat literasi dasar 

siswa kelas III dalam memahami materi Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di SD 

Negeri Lebaksari dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL). Data penelitian 

diperoleh melalui penyebaran angket kepada seluruh responden yang telah ditentukan, 

kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif serta Confirmatory Factor Analysis 

(CFA) untuk menguji kesesuaian indikator terhadap konstruk penelitian. 
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Sebelum dilakukan analisis faktor, instrumen penelitian terlebih dahulu diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Pengujian tersebut bertujuan untuk memastikan bahwa setiap butir pernyataan 

mampu mengukur konstruk yang diteliti secara tepat dan konsisten. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa instrumen telah memenuhi persyaratan untuk digunakan dalam tahap 

analisis berikutnya sehingga seluruh indikator dapat dianalisis lebih lanjut. 

Analisis dilakukan terhadap empat faktor utama yang diduga menjadi penghambat literasi 

dasar siswa, yaitu faktor keadaan, kurangnya bahan bacaan, minimnya minat membaca, dan 

faktor lingkungan. Keempat faktor tersebut dianalisis berdasarkan jawaban responden sehingga 

diperoleh gambaran mengenai kondisi literasi dasar siswa dalam memahami materi IPAS. 

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa hambatan literasi dasar siswa tidak 

hanya dipengaruhi oleh kemampuan membaca, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai kondisi 

yang saling berkaitan. Faktor internal maupun faktor eksternal memberikan kontribusi terhadap 

kemampuan siswa dalam memahami materi pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa peningkatan literasi dasar tidak cukup dilakukan melalui latihan membaca saja, tetapi 

juga memerlukan dukungan lingkungan belajar, ketersediaan sumber bacaan, serta strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan siswa. 

Pembahasan 

1. Faktor Keadaan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor keadaan menjadi salah satu aspek yang 

memengaruhi kemampuan literasi dasar siswa. Faktor keadaan berkaitan dengan kesiapan 

siswa dalam mengikuti pembelajaran, kondisi belajar, serta kebiasaan siswa dalam 

memanfaatkan waktu belajar. Siswa yang belum memiliki kesiapan belajar cenderung 

mengalami kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan guru. Kondisi tersebut 

menyebabkan perhatian siswa selama proses pembelajaran menjadi kurang optimal sehingga 

berdampak pada kemampuan memahami isi bacaan. 

Temuan tersebut sejalan dengan kajian teori yang menyatakan bahwa kesiapan belajar 

merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi keberhasilan proses pembelajaran. 

Siswa yang memiliki kesiapan belajar yang baik akan lebih mudah berkonsentrasi, memahami 

informasi, serta menyelesaikan tugas pembelajaran dibandingkan siswa yang kurang siap 

mengikuti pembelajaran. 
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Selain kesiapan belajar, kebiasaan belajar di rumah juga memengaruhi perkembangan 

literasi dasar siswa. Sebagian siswa belum memiliki jadwal belajar yang teratur sehingga 

aktivitas membaca hanya dilakukan ketika memperoleh tugas dari guru. Kondisi tersebut 

menyebabkan kemampuan membaca siswa berkembang lebih lambat dibandingkan siswa yang 

memiliki kebiasaan membaca secara rutin. 

2. Kurangnya Bahan Bacaan 

Ketersediaan bahan bacaan merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung 

perkembangan kemampuan literasi dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat 

siswa yang memiliki keterbatasan akses terhadap buku bacaan baik di sekolah maupun di 

rumah. Kondisi tersebut menyebabkan siswa memiliki kesempatan yang lebih sedikit untuk 

melatih kemampuan membaca di luar kegiatan pembelajaran. 

Bahan bacaan yang terbatas juga mengurangi variasi informasi yang dapat dipelajari 

siswa. Padahal semakin banyak jenis bacaan yang dibaca, semakin berkembang pula 

kemampuan memahami kosakata, menemukan informasi, dan menarik kesimpulan dari suatu 

teks. Oleh karena itu, penyediaan bahan bacaan yang sesuai dengan tingkat perkembangan 

siswa menjadi salah satu upaya yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan kemampuan 

literasi dasar. 

Temuan penelitian ini mendukung pendapat Hidayati (2023) yang menjelaskan bahwa 

keterbatasan bahan bacaan menjadi salah satu penyebab rendahnya kemampuan literasi siswa 

karena kesempatan untuk melakukan aktivitas membaca menjadi semakin sedikit. 

3. Minimnya Minat Membaca 

Minat membaca merupakan faktor internal yang memiliki pengaruh besar terhadap 

perkembangan kemampuan literasi siswa. Berdasarkan hasil penelitian, masih terdapat siswa 

yang kurang tertarik melakukan kegiatan membaca secara mandiri. Sebagian besar siswa lebih 

memilih melakukan aktivitas lain dibandingkan membaca ketika berada di rumah. 

Rendahnya minat membaca menyebabkan intensitas siswa dalam berlatih membaca 

menjadi rendah. Akibatnya, kemampuan memahami isi bacaan berkembang lebih lambat 

dibandingkan siswa yang memiliki kebiasaan membaca setiap hari. Selain itu, siswa yang 

kurang berminat membaca cenderung lebih cepat merasa bosan ketika diberikan teks bacaan 

yang cukup panjang sehingga perhatian terhadap isi bacaan menjadi berkurang. 
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Hasil tersebut sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa minat membaca berperan 

penting dalam meningkatkan kemampuan literasi. Semakin tinggi minat membaca seseorang, 

semakin besar pula motivasi untuk terus berlatih sehingga kemampuan memahami bacaan akan 

berkembang secara bertahap. 

4. Faktor Lingkungan 

Lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat memiliki peran penting dalam 

membentuk kebiasaan membaca siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan 

lingkungan masih menjadi salah satu faktor yang memengaruhi kemampuan literasi dasar 

siswa. Sebagian siswa belum memperoleh pendampingan membaca secara rutin di rumah, 

sedangkan budaya membaca di lingkungan sekitar juga belum berkembang secara optimal. 

Selain lingkungan keluarga, lingkungan sekolah juga berpengaruh terhadap 

perkembangan literasi siswa. Program literasi yang dilaksanakan sekolah akan lebih efektif 

apabila didukung oleh ketersediaan fasilitas membaca, keterlibatan guru, serta aktivitas 

membaca yang dilakukan secara berkelanjutan. Dengan adanya lingkungan belajar yang 

mendukung, siswa akan lebih terbiasa membaca sehingga kemampuan memahami materi 

pembelajaran dapat meningkat. 

Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi dasar memerlukan kerja sama 

antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. Ketiga komponen tersebut saling melengkapi dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang mampu menumbuhkan budaya membaca sejak usia 

sekolah dasar. 

5. Implikasi Pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) 

memiliki potensi untuk membantu mengatasi hambatan literasi dasar siswa. Pendekatan ini 

memungkinkan guru mengelompokkan siswa berdasarkan kemampuan membaca yang 

dimiliki sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing peserta 

didik. 

Melalui pembelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa, guru dapat 

memberikan materi yang lebih mudah dipahami, meningkatkan keterlibatan siswa selama 

proses belajar, serta memberikan pendampingan yang lebih optimal kepada siswa yang masih 

mengalami kesulitan membaca. Dengan demikian, penerapan pendekatan TaRL dapat menjadi 
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salah satu alternatif strategi pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan literasi dasar 

siswa, khususnya pada mata pelajaran IPAS. 

D. KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis faktor penghambat literasi dasar siswa 

kelas III dalam memahami materi Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di SD Negeri 

Lebaksari, dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi dasar siswa dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang saling berkaitan. Faktor-faktor tersebut meliputi faktor keadaan, 

kurangnya bahan bacaan, minimnya minat membaca, serta faktor lingkungan. Keempat faktor 

tersebut memberikan kontribusi terhadap kemampuan siswa dalam memahami informasi yang 

terdapat pada materi pembelajaran IPAS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hambatan literasi dasar tidak hanya berkaitan 

dengan kemampuan membaca siswa, tetapi juga dipengaruhi oleh kesiapan belajar, 

ketersediaan sumber bacaan, kebiasaan membaca, serta dukungan lingkungan keluarga dan 

sekolah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan literasi dasar 

memerlukan perhatian yang tidak hanya berfokus pada kemampuan akademik siswa, tetapi 

juga pada berbagai faktor pendukung yang memengaruhi proses belajar. 

Penerapan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) dapat menjadi salah satu 

alternatif dalam mengatasi hambatan literasi dasar siswa karena pembelajaran disesuaikan 

dengan tingkat kemampuan peserta didik. Melalui pendekatan tersebut, guru dapat 

memberikan layanan pembelajaran yang lebih tepat sasaran sehingga siswa memperoleh 

kesempatan belajar sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masing-masing. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru dan 

sekolah dalam merancang strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan 

literasi dasar siswa, khususnya pada mata pelajaran IPAS di sekolah dasar. 
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